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ABSTRAK 

 

Judul : Pengembangan Kawasan Wisata di Kampung Nelayan Karangantu Serang 

– Banten  

Nama : Afifah 

NIM : 1221820001 

Program Studi : Arsitektur 

Karya tulis yang disusun oleh penulis merupakan karya tulis yang 

membahas Strategi perancangan dalam Pengembangan Kawasan Wisata Di 

Kampung Karangantu  Serang – Banten. Pengembangan kawasan Wisata sangat 

dibutuhkan dalam upaya yang dapat ditempuh pemerintah dalam peningkatan 

angka wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara.  

Dengan adanya upaya pengembangan  Kawasan wisata di Kampung 

Karangantu akan menjadikan kawasan wisata ini lebih maju dengan berbagai hal 

menarik yang akan menjadi daya Tarik wisatawan serta lokasi ini yang berdekatan 

dengan kawasan banten lama merupakan hal yang sangat menguntungkan untuk 

pengembangan kawasan wisata yang lebih besar, terintegrasi dengan kawasan 

wisata Banten serta  menjadi suatu keunggulan yang menjadi sebuah icon dari 

kawasan wisata.  

Kawasan karangantu saat ini merupakan suatu tempat yang cukup terkenal 

sebagai tempat transit angkutan laut yang menghubungkan antar pulau disekitarnya 

seperti pulau panjang, pulau tiga, pulau tarakan dan pulau lainnya, selain itu hal 

cukup terkenal dari Kampung Karangantu ini adalah kampung dimana mayoritas 

penduduknya bermatapencaharian berbasic perikanan dan kelautan seperti nelayan, 

penyewa kapal atau perahu, pemandu wisata sekitar, penjual ikan, penjual kuliner 

khas olahan ikan, pedagang kelontong perlengkapan perbekalan laut, petugas parkir 

wisata lingkungan Kampung Karangantu dan lain lain.  

Hutan mangrove, pesisir pantai yang terkenal dengan “Pantai Gope”, Pasar 

Ikan, Pelabuhan Penyandaran Kapal lokal maupun luar, Penyedia Layanan Transit 

dan penyedia layanan antar jemput kapal/ perahu, Wisata Kuliner Kampung 

Karangantu adalah sebuah destinasi wisata yang berkembang dengan sendirinya 

dengan adanya dukungan dari “Nilai Sejarah” yang tertinggal. Namun sayangnya 
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seluruh destinasi tersebut  berdiri dengan sendirinya tanpa adanya perancangan 

yang tepat. Sirkulasi yang kurang baik, pengelolaan yang tidak terkontrol adalah 

salah satu permasalah yang harus ditangani dan diberikan solusi sebagai upaya 

pengembangan dengan mengembangakan kawasan penunjang yang dapat 

memberikan nilai tambah yang tentunya akan memberikan dampak positif bagi 

kawasan wisata Karangantu. 

  

Kata Kunci : Wisata Karangantu, Kawasan Banten Lama, Destinasi Wisata Banten.  
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Mengetahui 

 

 

 

 


